
SKRIPSI 

 

 

SISTEM IRIGASI TETES DENGAN FERTIGASI ECO 

ENZYME PADA BUDIDAYA TANAMAN CABAI RAWIT 

(Capsicum frutescens L.) VARIETAS DEWATA F1 

 

DRIP IRRIGATION SYSTEM USING ECO ENZYME 

FERTIGATION IN CULTIVATION OF CAYENNE PEPPER 

PLANTS (Capsicum frutescens L.) VARIETY DEWATA F1 
 

 

 

 

 

 
Sitta Desrilia Ramadina 

05021181924008 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

 



 

                                  ii 

 
Universitas Sriwijaya  

SUMMARY 

 
SITTA DESRILIA RAMADINA. Drip irrigation system using eco enzyme 

fertigation in cultivation of Cayenne Pepper Plants (Capsicum frutescens L.) 

Variety Dewata F1 (Supervised by EDWARD SALEH and HILDA 

AGUSTINA). 

 

This study aims to determine the performance of the drip irrigation system 

with eco enzyme fertigation on the cultivation of cayenne pepper (Capsicum 

frutescens L.) Dewata F1 variety. The research was carried out from January 2023 

to March 2023 at the plant house of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Jalan Anyeb, Bukit Lama, Ilir Barat 1 District, Palembang City. The 

research method used was a factorial randomized block design (RAKF) with two 

treatment factors, namely the application of fertilizer (A) and the amount of 

irrigation water (B) and repeated three times. The parameters of this study consisted 

of environmental conditions (air temperature, air humidity, and solar radiation), 

Electrical Conductivity, Drip Irrigation System Performance Analysis (discharge, 

and uniformity of irrigation), Cayenne Pepper Plant Water Needs, and Cayenne 

Pepper Plant Yields (plant height, number of leaves, number of flowers, and number 

of fruit). The results showed that the use of eco enzyme by means of fertigation and 

the amount of 100% water gave the best results for cayenne pepper plants. 

 

Keywords : Drip Irrigation, Eco enzyme Fertigation, Cayenne Pepper Plants. 
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RINGKASAN 
 

SITTA DESRILIA RAMADINA. Sistem Irigasi Tetes dengan Fertigasi Eco 

Enzyme Pada Budidaya Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas 

dewata F1 (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan HILDA AGUSTINA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja sistem irigasi tetes dengan 

fertigasi eco enzyme pada budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

varietas dewata F1. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan 

Maret 2023 bertempat di rumah tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Jalan Anyeb, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1, Kota Palembang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan dua faktor perlakuan yaitu pemberian pupuk secara (A) dan Jumlah 

Pemberian Air Irigasi (B) dan diulang sebanyak tiga kali. Parameter penelitian ini 

terdiri dari Kondisi Lingkungan (suhu udara, kelembaban udara, dan radiasi 

matahari), Electrical Conductivity, Analisa Kinerja Sistem Irigasi Tetes (debit, dan 

keseragaman irigasi), Kebutuhan Air Tanaman Cabai Rawit, dan Hasil Tanaman 

Cabai Rawit (tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, dan jumlah buah). Hasil 

penelitian didapatkan bahwa penggunaan eco enzyme dengan cara fertigasi dan 

jumlah pemberian air 100% memberikan hasil yang terbaik untuk tanaman cabai 

rawit. 

 

Kata kunci : Irigasi Tetes, Fertigasi Eco enzyme, Tanaman Cabai Rawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting untuk kehidupan manusia. 

Air juga sangat berguna untuk keberhasilan suatu pertanian maupun perikanan dan 

usaha lainnya (Priyonugroho, 2014). Irigasi adalah pengaliran air pada tanah untuk 

membantu pengaturan ketersediaan air bagi tanaman dikarenakan curah hujan yang 

tidak menentu sehingga air dapat tersalurkan secara optimal bagi pertumbuhan 

tanaman (Setiadi dan Abdul, 2018). Pengertian irigasi yang tertuang pada PP No. 

20 Tahun 2016 adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air untuk 

menunjang pertanian dengan jenis irigasi yaitu, irigasi permukaan, irigasi rawa, 

irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Sistem irigasi dapat 

dikategorikan menjadi empat kelompok yakni: sistem irigasi permukaan, sistem 

irigasi bawah permukaan, sistem irigasi dengan pancaran, dan sistem irigasi tetes 

(Purwantini dan Suhaeti, 2018).  

Irigasi tetes merupakan suatu sistem pemberian air ke tanaman secara 

langsung baik pada permukaan tanah maupun di dalam tanah melalui tetesan secara 

perlahan. Irigasi tetes hanya memberikan air pada areal perakaran saja tidak ke 

seluruh areal penanaman (Alviana, 2009). Irigasi tetes adalah suatu metode 

pemberian air pada tanaman secara langsung di area perakaran secara perlahan 

dengan tetesan. Tingkat efisiensi sistem irigasi tetes ini mencapai 80 – 95% (Yanto 

et al., 2014). Dengan menggunakan cara pengaliran maka sistem irigasi tetes dapat 

memberikan air di area perakaran melalui jaringan pipa dan juga dapat menjadi 

sarana penyaluran pupuk yang dapat meningkatkan kesuburan tanah (Jafar et al., 

2018).  

Sampah merupakan sisa – sisa dari aktivitas manusia maupun proses alam, 

dapat berupa zat organik ataupun anorganik. Sampah atau limbah dari kegiatan 

pasar dan sampah yang berasal dari rumah tangga seperti, sisa sayuran atau kulit 

buah  termasuk ke dalam kategori sampah organik yang bisa di olah kembali. Dalam 

pemanfaatan dan pengolahan sampah organik yaitu dengan membuat sampah 

organik tersebut menjadi cairan eco enzyme yang dapat dimanfaatkan sebagai 
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pupuk (Indah et al., 2021). Olahan difokuskan menjadi pupuk cair karena mudah 

dibuat, diaplikasikan, cepat larut  pada  tanah, cepat  diserap  oleh  akar  tumbuhan,  

lebih  merata,  dan  tidak  terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di tempat tertentu 

(Ramadani et al., 2019). Pemupukan eco enzyme dilakukan dengan cara sistem 

fertigasi, sistem fertigasi adalah  suatu sistem irigasi atau pengairan yang dilakukan 

bersama-sama dengan pemberian pupuk.  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang produksinya bersifat musiman, namun ketersediaan untuk 

konsumsi masyarakat harus terpenuhi sepanjang tahun. Keadaan ini dapat 

menyebabkan fluktuasi harga cabai sangat tinggi. Lonjakkan harga cabai terjadi 

pada saat musim hujan dengan mencapai harga Rp. 100.000 per Kg (Susilowati et 

al., 2020). Farid dan Subekti (2012) menyatakan bahwa fluktuasi harga cabai 

diakibatkan oleh produksi tanaman cabai yang bersifat musiman, faktor hujan, 

biaya produksi dan faktor pemberian air. Syarat tumbuh tanaman cabai di antaranya 

tanah yang subur dan bertekstur remah, pH tanah di antara 5,8-7,0 dan mengandung 

bahan organik yang banyak, dengan curah hujan 600-1200 mm per tahun dan 

cahaya matahari kurang dari 70%, ketersediaan air cukup mulai dari ditanam 

sampai berbuah. Cabai dapat ditanam sepanjang tahun (Susilowati et al., 2020). 

Fluktuasi harga cabai diakibatkan oleh produksi tanaman cabai yang bersifat 

musiman, faktor hujan, biaya produksi dan faktor pemberian air, maka digunakan 

sistem irigasi tetes yang merupakan suatu sistem pemberian air ke tanaman secara 

langsung baik pada permukaan tanah melalui tetesan secara perlahan, dan 

memberikan air langsung di daerah perakaran yang dapat mengurangi penguapan 

dengan tingkat efisiensi sistem irigasi tetes ini mencapai 80 – 95%. Serta dilakukan 

pemupukan eco enzyme yang dilakukan dengan cara sistem fertigasi, sistem 

fertigasi adalah  suatu sistem irigasi atau pengairan yang dilakukan bersama-sama 

dengan aplikasi pupuk, dengan tujuan dapat mempengaruhi produktivitas tanaman 

cabai rawit. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja sistem irigasi tetes 

dengan fertigasi eco enzyme pada budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) Varietas Dewata F1. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga sistem irigasi tetes dengan fertigasi eco enzyme mampu 

memberikan pengaruh pada produktivitas tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) Varietas Dewata F1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


